


Junga Jeruk :

Jalenta lue Menghidupi

ALEM penampilannya
Wajahnya keibuan. Ram-
butnya sengaja dipeliha-

ra sebatas bahu. Kulitnya yang
g langsat, seperti meneri-
k apa saja pakaian
kenakan. Itulah Bunga
upa serba bisa yang
el e b oy
ol B e e

usia h dtw
nta. Kita
e

iah lahir ke bu-
s mempertang-
bkan hidup ini de-
alankan talenta se-
cara vnaknn al

Kalau ia dianggap orang
sukses dalam kesenirupaan, se-
benarnya dia sedang mengem-
bangkan talenta itu dalam ke-
hidupannya. Talenta itu meng-
hidupi, bukan saja untuk diri-
nya, tetapi juga untuk orang
lain. ”"Artinya talenta yang
bermakna adalah talenta yang
bisa menyebar dan menjadi
kenikmatan orang lain. Contoh
kecil saja, kalau karya saya di-
puji orang, kepuasan saya bu-
kan hanya pada pujian itu, te-
tapi puas karena orang lain se-
nang,” katanya
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MESKIPUN pendidikan da-
sarnya jurusan seni lukis dari
Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta, dia juga handal
dalam seni patung. Pergaulan-
nya dengan kawan-kawannya
di Jurusan Seni Patung di ISI
menumbuhkan kecintaannya
pada seni patung. "Sama de-
ngan mulai melukis, saya me-
mulai karya patung tahun
1996. Kalau sedang konsentra-
si melukis, patung saya lupa-

tetapi karena ki- Bunga jeruk

kan. Sebaliknya, kalau sedang
berkarya patung, melukis saya
lupakan. Namun keduanya sa-
ya tekuni benar;” tandasnya.

Bukti bergelut dalam patung
tidak main-main. Bunga per-
nah melakukan pameran tung-
gal tahun 2002 di Galery Ce-
meti. Tahun yang sama, karya
patungnya di pamerkan di
Erasmus Huis Jakarta. Pamer-
an ini yang kemudian menarik
perhatian Sculpture Square
Singapura memamerkan kar-
ya-karya patung Bunga tahun
2003.

”Ada delapan patung yang
dipamerkan, semuanya dibeli
oleh lembaga itu. Tahun 2004
ini, katanya, patung-patung itu
akan dipamerkan lagi. Saya
diminta menambabh tiga pa-
tung lagi,” tandasnya.

Karya lukisnya lebih men-
dunia. Sejak pameran karya
lukisnya yang pertama kali di
luar negeri tahun 2000, tawar-
an terus mengalir. Dalam tiga
tahun terakhir, karyanya me-
langlang buana ke berbagai
negara, di antaranya Jerman,
Belanda, Jepang, Australia,

Bunga Jeruk yang lahir di So-
a8 Nineetel D72 i, bt e
empat perupa Yogyakarta
lainnya ikut pameran poster di
Melbourne. Bentuk pameran
itu unik karena berlangsung
selama tahun 2003, dan dipa-
jang di halte bus, stasiun kere-
ta, dan tempat keramaian lain-
nya. Pameran dimaksudkan
untuk menentang poster-poster
iklan yang penuh ajakan kon-
sumerisme.

Melukis memang nafas kehi-
dupan Bunga Jeruk. Sejak ke-
las tiga sekolah dasar, dia bela-




